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PERANCANGAN COWORKING SPACE CENTER DENGAN PENDEKATAN BANGUNAN HIJAU DI
KAWASAN CBD TANGERANG

Tangerang Coworking Space Center merupakan ruang kerja bersama berskala besar yang ditujukan
bagi pelaku bisnis dan ekonomi, baik individu maupun tim, mulai dari freelancer, start-up, UMKM,
hingga korporasi. Fasilitas ini dirancang secara komprehensif dengan berbagai sarana pendukung
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis. Adapun fasilitas yang disediakan meliputi area
open desk dan ruang kerja privat (private office) yang terbagi dalam bentuk general suites serta
warehousing suites.
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(Sumber: 2025 Global Coworking Space Statistics and
Growth Insights, 2025; Provider, 2026)

Pengguna co-working space cenderung memilih
ruang kerja yang memiliki fasilitas lengkap dan

berpusat pada kebutuhan pengguna

Perancangan harus mempertimbangkan
kesejahteraan pengguna serta fleksibilitas ruang

agar mampu menyesuaikan dengan
perkembangan kebutuhan kerja.

(JANATI DKK., 2026)

(DEWI DKK., 2025)

Co-working space umumnya
berlokasi di kawasan CBD atau
dalam kompleks superblok.

(KESUMA & MAWADDAH, 2023)

Co-working space yang berada di
dalam kawasan superblok sering
menimbulkan kesan eksklusif
sehingga interaksi dan kolaborasi
antar pengguna di dalamnya
belum berlangsung secara
optimal.

(HULIANA & ELLISA, 2019)

Co-working memiliki keterkaitan
erat dengan konsep sharing
economy dan menjadikan
keberlanjutan sebagai salah satu
dari lima nilai inti co-working

(HOLTKAMP, 2020)

Seiring meningkatnya persaingan,
diferensiasi model bisnis menjadi
penting. Konsep green co-working
space dapat memberikan
keunggulan kompetitif dibandingkan
hanya mengandalkan estetika
desain.

(HOLTKAMP, 2020)

PENINGKATAN JUMLAH COWORKING SPACE MAKRO-MIKRO
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Vegetasi
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Akses ke tapak melalui jalan cabang dari jalan utama
Tapak condong memanjang arah utara–selatan 
Sirkulasi angin berseberangan dengan kecapatan sedang, dari arah Selatan
Tenggara-Utara Barat Laut
View keluar tapak luas ke berbagai arah
Visibilitas ke dalam tapak jelas (eksposur tinggi)
Dekat dengan halte bus (aksesibilitas baik)
Jalan utama lebar, satu arah, dan relatif lancar
Kontur tapak relatif datar 
Bangunan sekitar relatif rendah (≤4 lantai / ±15 m) sehingga tidak menutup
pandangan
Citra kawasan prestisius dengan fasilitas keamanan (CCTV, crossing alarm)
Jalan utama langsung terhubung dengan akses tol (nilai strategis tinggi)
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pandangan
Citra kawasan prestisius dengan fasilitas keamanan (CCTV, crossing alarm)
Jalan utama langsung terhubung dengan akses tol (nilai strategis tinggi)

Tapak berada dekat persimpangan pada jalan satu arah (rawan terlewat, harus
putar balik)
Akses hanya melalui satu jalur utama
Kebisingan tinggi dari arah jalan tol (utara tapak)
Elevasi jalan tol lebih tinggi ±3 m (potensi gangguan visual & suara)
Vegetasi eksisting di selatan menghalangi visibilitas dari jalan utama
View terbatas ke arah barat laut karena adanya apartemen (privasi)

Tapak berada dekat persimpangan pada jalan satu arah (rawan terlewat, harus
putar balik)
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Elevasi jalan tol lebih tinggi ±3 m (potensi gangguan visual & suara)
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View terbatas ke arah barat laut karena adanya apartemen (privasi)

Potensi pemanfaatan ventilasi alami dari pola angin silang
View sunset sebagai nilai jual visual bangunan
Eksposur tinggi dari jalan utama dan jalan tol (branding bangunan)
Pengembangan desain 360° karena visibilitas tinggi dari berbagai arah
Integrasi dengan transportasi publik (halte bus)
Potensi pemanfaatan akses tol untuk menarik pengguna regional
Pengolahan vegetasi sebagai elemen buffer (visual & kebisingan)

Potensi pemanfaatan ventilasi alami dari pola angin silang
View sunset sebagai nilai jual visual bangunan
Eksposur tinggi dari jalan utama dan jalan tol (branding bangunan)
Pengembangan desain 360° karena visibilitas tinggi dari berbagai arah
Integrasi dengan transportasi publik (halte bus)
Potensi pemanfaatan akses tol untuk menarik pengguna regional
Pengolahan vegetasi sebagai elemen buffer (visual & kebisingan)

Angin kencang dari arah barat (hingga ±16 m/s) terutama
saat musim hujan
Tampias hujan dari arah barat akibat angin kencang
Kebisingan dari jalan tol (kendaraan berat & kecepatan
tinggi)
Paparan lingkungan jalan tol (polusi udara & getaran)

Angin kencang dari arah barat (hingga ±16 m/s) terutama
saat musim hujan
Tampias hujan dari arah barat akibat angin kencang
Kebisingan dari jalan tol (kendaraan berat & kecepatan
tinggi)
Paparan lingkungan jalan tol (polusi udara & getaran)

ZONING AKHIR 

GSB

SECONDARY
SKIN

MAIN
ENTRANCE

CONNECT

BENTUK MASSA MEMANJANG YANG BERORIENTASI UTARA–SELATAN
SEBAGAI RESPONS TERHADAP KONDISI PENYINARAN MATAHARI,
MENGURANGI KEBUTUHAN ENERGI UNTUK PENCAHAYAAN DAN
PENGHAWAAN BUATAN.

TAPAK + ZONING

AREA SERVISAREA KERJA

AREA PENDUKUNG
AREA KERJA

MASSA DI BELAH DUA MERESPON ANALISA ANGIN DAN SEBAGAI
ANALOGI LEBIH DARI SATU INDIVIDU. SUDUT-SUDUT MASSA DIPERHALUS
UNTUK MERESPOM ANALISA ANGIN AGAR LEBIH AERODINAMIS

UKURAN MASSA BANGUNAN DIVARIASIKAN UNTUK BERFUNGSI SEBAGAI ELEMEN
PENEDUH PASIF (SUN SHADING) YANG MEMBANTU MENGURANGI PAPARAN SINAR
MATAHARI LANGSUNG, SEKALIGUS ANALOGI INDIVIDU YANG BERBEDA-BEDA.

POSISI MASSA DIVARIASIKAN SEBAGAI ANALOGI INDIVIDU YANG BERBEDA-BEDA.

INTEGRASI ANTAR MASSA DITERAPKAN GUNA
MENGHASILKAN BENTUK BANGUNAN YANG SALING
TERHUBUNG DAN MEMBENTUK SATU KESATUAN
KOMPOSISI. PENDEKATAN INI SEKALIGUS
MEREPRESENTASIKAN KEBERAGAMAN INDIVIDU YANG
BERKUMPUL DALAM SATU RUANG BERSAMA.

MASSA YANG MENJOROK KELUAR KEMUDIAN DIBERI
LAPISAN SECONDARY SKIN UNTUK MENINGKATKAN
PERFORMA BANGUNAN TERHADAP PAPARAN MATAHARI.

SEDANGKAN MASSA TAMBAHAN PADA AREA AKSES
UTAMA DIRANCANG SEBAGAI ELEMEN PENEGAS
ENTRANCE SEHINGGA ORIENTASI DAN SIRKULASI
PENGGUNA MENJADI LEBIH JELAS.

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

ELMIRA DARA ZAFIRA - 21020122130094

LOKASI
ALAM SUTERA KOTA, JALUR SUTERA BLVD, RT.002/RW.002,
KUNCIRAN, KEC. PINANG, KOTA TANGERANG, BANTEN

Batas-Batas Tapak:
Utara
Selatan
Barat
Timur

: RTH, Jalan Tol
: RTH, Jalan
: Bangunan Komersial
: Bangunan Komersial

REGULASI:
Berdasarkan ketentuan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) yang telah ditetapkan melalui PERDA NO. 6 TH 2019
TENTANG RTRW KOTA TANGERANG,

KDB
KLB
KDH
GSB

: 60%
: 6
: Minimal 15%
: 8 Meter

Maka, luas tapak yang diperlukan berdasarkan metode
efiesiensi lahan sesuai dengan regulasi yang berlaku adalah:

13.970 m² ÷ 6 = 2.328 m²KLB : 6, Maka,
2.328 m² x 60% = 1.396,8 m²KDB: 60%, Maka,
2.328 m² x 15% = 349,2 m²KDH: 15%, Maka,
2.328 m² x 9.302,5 m² (parkir) =
11.630,5 m²

Luas kebutuhan
tapak

ANALISA TAPAK

GUBAHAN MASSA
PENDEKATAN BANGUNAN HIJAU

TAMPAK

PERPSPEKTIF EKSTERIOR PERSPEKTIF INTERIOR
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